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Abstrak 
Pada zaman modern seperti sekarang ini kepribadian anak dapat diidentifikasi melalui pola pada sidik jari. 
Dengan mengidentifikasi melalui sidik jari dapat lebih efisien. Dengan berjalannya waktu dimulai dari pada masa 
menjadi anak – anak adalah periode awal untuk anak-anak tersebut mulai mengenal dan berhubungan dengan teman 
sebayanya, lingkungan sekitar rumah, lingkungan pra sekolah, dipusat bermainnya. Maka dari itu pada dasarnya yang 
mempengaruhi kepribadian seseorang dikarenakan genetik yang seseorang bawa dari orang tuanya. 
Dengan terjadinya masalah tersebut, dalam Tugas Akhir ini akan dirancang sebuah sistem yang dapat membaca 
sidik jari dengan hasil keluarannya mengetahui kepribadian anak. Sistem ini dirancang menggunakan metode Forward 
chaining yang dapat melalui suatu data atau sebuah fakta yang bergerak maju menuju suatu kesimpulan dan 
menggunakan teori evolusi otak untuk menentukan dominan otak. Hasil data yang didapat dari seorang pakar dibuat 
kedalam sebuah sistem pakar. 
Pada Penelitian ini melalui sidik jari juga dapat mengetahui kepribadian anak yang memasuki sekolah dasar, juga 
Menggunakan Pengolahan Citra membuat pemprosesan citra dengan menggunakan komputer yang membuat 
kualitasnya lebih baik dan menggunakan Sistem Pakar, sendiri memberi pemahaman secara teoritis untuk suatu 
persoalan yang dikembangan oleh manusia untuk dapat memecahkan suatu masalah. 
 
Kata kunci : Sistem Pakar, Sidik Jari, Teori Evolusi Otak, Forward chaining 
Abstract  
In today's modern age the child's personality can be identified through patterns on fingerprints. By identifying 
through fingerprints can be more efficient. With the passage of time starting from the time of being a child - the child is 
the initial period for the children began to know and connect with peers, the environment around the house, pre-school 
environment, centered play. So from that basically affecting one's personality due to the genetic that someone brought from 
his parents. 
With the occurrence of such problems, in this Final Project will be designed a system that can read fingerprints 
with the results of the findings to know the child's personality. This system is designed using Forward chaining method 
which can be through a data or a fact that moves forward to a conclusion and uses the theory of brain evolution to determine 
the dominant brain. The results of data obtained from an expert made into an expert system. 
In this study through fingerprint can also know the personality of children who entering primary school, also 
Using Image Processing to make image processing by using computers that make better quality and use Expert System, 
itself provides theoretical understanding for a problem developed by humans for can solve a problem. 
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang  
Setiap manusia yang lahir memiliki suatu genetik yang diturunkan dari kedua orangtuanya. Setiap manusia tidak 
mungkin memiliki genetik yang mirip. Genetik yang diturunkan dari kedua orang tua disebut nature. Nature yaitu 
karakteristik yang melekat atau keadaan bawaan pada seseorang [1]. Setiap manusia terdapat berbagai macam genetik 
seperti kepribadian. Untuk dapat mengenali suatu kepribadian dapat dilakukan melalui pola sidik jari manusia. Pola 
sidik jari (fingerprint) pada manusia tidak akan berubah walaupun terluka. Selain itu, pola sidik jari manusia tidak akan 
sama dengan pola sidik jari manusia lainnya. Pola sidik jari dapat dibagi menjadi 3 pola yaitu Whorl, Arch, Loop [2-
3]. 
Untuk mengetahui kepribadian manusia dibutuhkan tenaga dari pakar yang dapat melakukannya. Peran pakar disini 
sangatlah penting dalam mengetahui informasi mengenai tipe-tipe kepribadian manusia dengan menghadapi sifat 
manusia secara langsung tanpa menyakiti perasaan dari manusia tersebut. Setelah mendapatkan informasi, maka dapat 
diketahui kepribadian manusia melalui fingerprint. 
Pada penelitian ini, penulis memfokuskan subjek penelitian terhadap anak-anak. Bukan hanya menggunakan 
fingerprint saja, tetapi dapat menggunakan sistem pakar dimana sistem tersebut didapat dari hasil wawancara terhadap 
pakar untuk mendapatkan informasi mengenai tipe-tipe kepribadian anak sesuai dengan pola sidik jarinya yang akan 
dimasukkan ke dalam sistem untuk dapat membaca kepribadian anak. Metode pakar yang digunakan pada penelitian 
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 ini adalah forward chaining. Metode ini dapat digunakan untuk melakukan pendekatan yang sesuai aturan. Umumnya 
aturan yang digunakan adalah IF atau IF-THEN untuk mendapatkan suatu kesimpulan [4]. 
1.2 Tujuan 
Tujuan dalam pembuatan tugas akhir ini yaitu sebagai berikut: 
1. Membuat simulasi tentang bagaimana caranya mendeteksi kepribadian untuk mengambil keputusan berdasarkan 
watak bawaan dari lahir (nature) dari hasil sidik jari . 
2. Dapat Mengetahui ciri-ciri sidik jari yang bisa dapat menggunakan sistem pakar. 
 
1.3 Identifikasi Masalah 
Dalam pembuatan tugas akhir ini, ada beberapa batasan sebagai berikut: 
1. Mengambil informasi data sidik jari dari anak yang memasuki sekolah dasar dengan per 10 anak masing-masing 
anak 10 jari 
2. Parameter yang digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan watak dari dalam anak tersebut. 
3. Mengambil 10 anak masing-masing 5 perempuan dan 5 laki-laki. 
 
2. Dasar Teori 
2.1 Sidik Jari 
Garis pada suatu sidik jari tidak akan berubah dan setiap orang tidak mempunyai garis atau bentuk yang sama [5]. 
Berdasarkan klasifikasi yang telah dikembangkan hingga saat ini, sidik jari  dapat dikelompokkan  dalam tiga  pola  
kelompok  besar,  antara  lain  Arch, Loop,  dan  Whorl.  Ketiga pola sidik jari ini, masih dibagi kedalam sub-sub 
pola yang lebih khusus [6]. Pola sidik jari Arch merupakan bentuk pokok sidik jari yang semua garis-garisnya datang 
dari satu sisi lukisan dengan bergelombang naik ditengah-tengah dan tidak memiliki delta, terbagi 2: Plain Arch 
(busur rata) Dengan sedikit bergelombang naik ditengah.Tented Arch (tiang busur) Terdapat garis tegak (upthrust) 
atau sudut (angle) atau dua atau tiga ketentuan Loop [7]. Pola sidik jari Loop merupakan suatu bentuk sidik jari 
dimana satu garis atau lebih datang dari satu sisi lukisan yang mempunyai sebuah delta, sebuah core, Terdapat 2 jenis 
Loop: Ulnar Loop dan terdapat garis memasuki pokok lukisan dari sisi yang searah dengan kelingking Radial Loop 
Terdapat garis memasuki pokok lukisan dari sisi yang searah dengan jempol [7]. Pola sidik jari Whorl merupakan 
bentuk pokok sidik jari yang mempunyai 2 delta dan sedikitnya satu garis melingkar di dalam pattern area, berjalan 
didepan kedua delta [7] 
2.2 Teori Evolusi Otak (Triune Brain) 
Tahun 1976, yang bernama Paul MacLean mengusulkan suatu teori evolusi perkembangan otak istilah lain yaitu 
Triune Brain. Pada teori ini bahwa otak manusia terdiri dari tiga otak yaitu yang mencakup batang otak (Brain Stem) 
berdasarkan dorongan insting yang terhubung pada pola Arch, Sistem Limbik (LImbic System) berdasarkan dorongan 
feeling yang terhubung pada pola Loop, dan Neo Korteks berdasarkan thinking yang terhubung pada pola Whorl atau 
double Loop [8]. Menurut teori MacLean, otak kecil dan batang otak (Brain stem). Batang Otak bertanggung jawab 
untuk bertahan hidup, seperti detak jantung dan pernapasan. Batang otak juga menentukan tingkat kewaspadaan [8]. 
Limbik sistem terletak jauh di dalam otak antara batang otak dan korteks. Bagian otak kita ini dikenal terutama untuk 
emosi; beberapa peneliti menyebut otak limbik sebagai otak emosional [8]. Neo cortex yang sangat berkembang adalah 
bagian otak yang membuat memungkinkan untuk mencerminkan, merencanakan, dan membuat tujuan. Ahli saraf 
percaya bahwa Nio korteks masih terus berkembang. Cerebrum kita (Neo cortex) dibagi menjadi dua belahan, kiri dan 
kanan [8]. 
2.3 Sistem Pakar 
Sistem pakar merupakan suatu sistem yang diperoleh dari fakta, pengetahuan dan juga bermanfaat untuk 
memecahkan suatu masalah yang dapat memindahkan suatu kemampuan seseorang ke komputer [9]. Sistem pakar 
dapat dianggap sebagai sistem komputer yang dapat merespon dari suatu ahli yang benar, tepat dan rinci dalam 
sebuah ilmu pengetahuan [10]. Bahasa yang digunakan pada Sistem Pakar yaitu pemprograman yang dapat 
digunakan oleh seorang ahli untuk pengetahuan yang mempunyai aturan dan memperoleh dari suatu fakta [11]. 
2.4 Forward chaining 
Forward chaining merupakan strategi yang digunakan dalam Sistem Pakar untuk mendapatkan 
kesimpulan/keputusan yang dimulai dengan menelusuri fakta-fakta [12]. Forward chaining juga disebut penalaran 
maju yaitu aturan – aturan diuji satu demi satu dalam urutan tertentu. Mesin inferensi akan mencocokkan fakta atau 
statement dalam knowledge base dengan situasi yang dinyatakan dalam rule bagian IF. Jika fakta yang ada dalam 
Knowledge Base sudah sesuai dengan kaidah IF atau IF-THEN, maka rule itu distimulasi dan rule berikutnya diuji. 
Proses pengujian rule satu demi satu berlanjut sampai satu putaran lengkap melalui seluruh perangkat rule [13]. 
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 3. Perancangan 
3.1 Gambaran Umum Sistem 
Sistem ini dirancang untuk mendeteksi kepribadian anak berbasis simulasi menggunakan matlab yang menerima 
inputan berupa citra sidik jari dan mengeluarkan informasi berupa hasil kepribadian anak. 
 
Gambar 3. 1 Diagram Gambaran Umum Sistem 
Gambar 3.1 Menjelaskan tentang gambaran umum sistem yang digunakan pada simulasi ini. Tahap pertama yang 
dilakukan adalah Citra sidik jari pada tahap ini anak menginputkan gambar sidik jari yang diambil menggunakan alat 
sidik yang di scan setelah itu citra sidik jarinya. Tahap selanjutnya setelah pengambilan citra sidik jari pengguna 
tersebut lalu di ekstrasi dan mencocokkan citra sidik jari tersebut dengan menggunakan Metode Minutiae dan 
selanjutnya diklasifikasi oleh sistem pakar dengan Metode Forward chaining. Padaa blok keluarannya berupa hasil 
kepribadian anak tersebut.  
 
3.2 Proses Sistem 
Pada tahap sebelumnya yaitu input kondisi yaitu penginputan kondisi jari anak berdasarkan citra yang diambil 
melalui scanner setelah itu citra tersebut diekstrasi. Kemudian sistem akan dilakukan penarikan kesimpulan atau 
pengambilan keputusan menggunakan metode Forward chaining. Berikut adalah contoh gambar dari Diagram Alir 
dari Sistem pada Gambar 3.2. 
 
Gambar 3. 2 Diagram Alir Sistem 
3.3 Strukur Menu 
Sistem yang akan dibuat berupa aplikasi yang memiliki 5 menu strukturnya dengan mempunyai fungsi yang berbeda-
beda. Struktur menunya sebagai berikut: 
 
Gambar 3. 3  Struktur Menu 
1. Pada aplikasi memiliki 5 menu utama yaitu, Registrasi Pasien, Database Baru, Masukkan Database, Database Pakar, dan 
Status Akhir. 
2. Untuk menu registrasi pasien digunakan untuk memasukkan biodata dari suatu anak yang telah dicocokkan terlebih 
dahulu. 
3. Pada menu database baru digunakan untuk menampilkan hasil biodata anak yang telah dimasukkan dan hasil pencocokan 
sidik jari yang telah dilakukan pada registrasi pasien. 
4. Pada menu masukkan digunakan untuk menginput database gambar, database pakar, dan database list watak yang telah 
diinput pada Microsoft Excel. 
5. Pada menu database pakar digunakan untuk menampilkan database pakar yang telah didapatkan. 
6. Pada menu status akhir digunakan untuk menampilkan data keseluruhan yang telah dimasukkan untuk mengetahui hasil 
dari kepribadian anak berdasarkan watak. 
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 4. Pengujian 
4.1 Tujuan Pengujian 
Selanjutnya setelah dilakukan perancangan pada program, maka untuk mengetahui apakah program yang telah dibuat 
dapat bekerja dengan baik dan benar, diperlukanlah suatu pengujian pada program untuk dapat mengetahui tingkat 
keberhasilan dengan menganalisis beberapa parameter yang menjadi tolak ukur untuk suatu keberhasilan program. 
Tujuan dilakukannya pengujian program yaitu: 
1. Menentukan hasil dominan otak dari sample 10 jari dari masing-masing anak. Hasil yang didapat berupa Brain Stem, 
LImbic System dan Neo Cortex. 
2. Menentukan hasil kepribadian anak berdasarkan wataknya melalui sidik jari ibu jari kanan dan telunjuk kanan. 
Selanjutnya didapatkan hasil analisa watak anak. 
 
4.2 Skenario Pengujian 
Pengujian program dilakukan dengan beberapa skenario dibawah ini: 
1. Pertama, menginputkan Database anak berupa biodata anak dan hasil sidik jari anak. Setelah dinputkan disimpan 
kedalam Database berupa format Excel. 
2. Kedua, memasukkan nik anak, nik tersebut untuk dijadikan penamaan pada folder yang nantinya untuk 
mempermudah pencarian distatus akhir. Dalam folder tersebut berisikan Database gambar sidik jari anak yang 
sebelumnya telah dilakukan pencocokkan dan Database gambar dominan otak.  
3. Ketiga, setelah dari skenario kedua maka menginputkan Database pakar. 
4. Keempat, setelah melakukan pengujian pada skenario pertama, kedua, dan ketiga maka akan didapatkan hasil 
kepribadian anak berdasarkan watak anak beserta biodata anak, Database pakar dan Database gambar sidik jari ibu 
jari kanan, telunjuk kanan dan dominan otak anak tersebut. 
 
4.2.1 Skenario Pertama 
Pada skenario pertama yang akan dilakukan yaitu penginputkan Database anak berupa biodata anak dan hasil 
sidik jari anak yang sebelumnya telah dicocokkan seperti tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 1 Biodata Anak dan Hasil Sidik Jari 
No Nama NIK Usia 
Alam
at 
Jenis 
Kelamin 
Nama 
Orang 
Tua 
Pola 
Ibu 
Jari 
Kan
an 
Pola 
Telun
juk 
Kana
n 
Keakurat
an Ibu 
Jari 
Kanan 
Keaku
ratan  
Telunj
uk 
Kanan 
1 
Respon
den 
Anak 1 
6 
10 
Tahun 
Purwa
karta 
Perempua
n 
Orang 
Tua 
Anak 
1 
Loop Whorl 55% 51% 
2 
Respon
den 
Anak 2 
9 
10 
Tahun 
Purwa
karta 
Perempua
n 
Orang 
Tua 
Anak 
2 
Loop Loop 60% 64% 
3 
Respon
den 
Anak 3 
1 
10 
Tahun 
Purwa
karta 
Perempua
n 
Orang 
Tua 
Anak 
3 
Who
rl 
Whorl 76% 63% 
4 
Respon
den 
Anak 4 
2 
10 
Tahun 
Purwa
karta 
Perempua
n 
Orang 
Tua 
Anak 
4 
Loop Loop 81% 63% 
5 
Respon
den 
Anak 5 
5 
06 
Tahun 
Purwa
karta 
Perempua
n 
Orang 
Tua 
Anak 
5 
Who
rl 
Whorl 71% 66% 
6 
Respon
den 
Anak 6 
13 
10 
Tahun 
Purwa
karta 
Laki-Laki 
Orang 
Tua 
Anak 
6 
Who
rl 
Loop 79% 61% 
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 No Nama NIK Usia 
Alam
at 
Jenis 
Kelamin 
Nama 
Orang 
Tua 
Pola 
Ibu 
Jari 
Kan
an 
Pola 
Telun
juk 
Kana
n 
Keakurat
an Ibu 
Jari 
Kanan 
Keaku
ratan  
Telunj
uk 
Kanan 
7 
Respon
den 
Anak 7 
11 
10 
Tahun 
Purwa
karta 
Laki-Laki 
Orang 
Tua 
Anak 
7 
Loop Whorl 65% 75% 
8 
Respon
den 
Anak 8 
16 
11 
Tahun 
Purwa
karta 
Perempua
n 
Orang 
Tua 
Anak 
8 
Loop Arch 66% 72% 
9 
Respon
den 
Anak 9 
12 
12 
Tahun 
Purwa
karta 
Laki-Laki 
Orang 
Tua 
Anak 
9 
Loop Loop 83% 48% 
10 
Respon
den 
Anak 
10 
15 
11 
Tahun 
Purwa
karta 
Laki-Laki 
Orang 
Tua 
Anak 
10 
Who
rl 
Whorl 55% 75% 
 
Pada tabel 4.3 menunjukkan biodata anak dan hasil sidik jari anak kedalam Database pasien yang disimpan 
berupa format microsoft Excel. Yang nantinya ditampilkan pada status akhir ketika ingin melakukan pencarian 
pada salah satu nik anak tersebut. Namun dari hasil yang didapat pada salah satu anak di telunjuk kanannya 
dibawah 50% dikarenakan pada saat pencocokkan sidik jari kualitas gambarnya tidak bagus. Karena kualitas 
suatu gambar dapat mempengaruhi tingkat kecocokkan sidik jarinya. 
4.2.2 Skenario Kedua 
Pada skenario kedua yaitu dilakukan yaitu penginputkan Database gambar berupa sidik jari anak dan Database 
gambar dominan otak yang tertera pada lampiran. Dari hasil tabel tersebut didapat hasil dari pencocokkan sidik 
jari anak dengan Database sidik jari dari pakar yang selanjutnya jika telah mendapatkan hasil pencocokkan 
selanjutnya disimpan didalam folder sesuai nik masing-masing anak tersebut dan untuk gambar dominan otak 
yaitu menentukan dari pola Arch, Loop, Whorl, double Loop yang paling banyak terdapat polanya pada 10 jari 
anak tersebut. Dominan otak berupa Brain Stem, LImbic System dan Neo Cortex yang dibuat dalam gambar 
grafik. 
4.2.3 Skenario Ketiga 
Pada skenario ketiga yang dilakukan yaitu penginputan Database pakar. Seperti tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 2 Database Pakar 
No NIK Dominan Otak Catatan Pakar 
1 6 LImbic System 
Dalam keseharian mudah terpengaruh, bergantung pada 
lingkungan, namun masih mengevaluasi logis atau tidaknya 
hal yang mempengaruhinya. 
2 9 LImbic System 
Dalam keseharian mudah terpengaruh oleh lingkungan. 
Cenderung penurut dan mengikuti lingkungan. 
3 1 
LImbic System dan 
Neo Cortex 
Potensi stress rendah, memperhitungkan secara logis setiap 
aspek dalam menyelesaikan masalah. 
4 2 LImbic System 
Dalam keseharian mudah terpengaruh oleh lingkungan. 
Cenderung penurut dan mengikuti lingkungan. 
5 5 Neo Cortex 
Gigih, kaku dan sangat patuh terhadap aturan, memiliki 
potensi memimpin 
6 13 Neo Cortex 
Gigih dalam mencapai apa yang menjadi keinginan / target 
kerja, namun masih fleksibel dalam pengambilan keputusan 
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 No NIK Dominan Otak Catatan Pakar 
7 11 Neo Cortex 
Dalam keseharian mudah terpengaruh, bergantung pada 
lingkungan, namun masih mengevaluasi logis atau tidaknya 
hal yang mempengaruhinya. 
8 16 LImbic System 
Dalam keseharian mudah terpengaruh oleh lingkungan, 
mudah dipengaruhi dan memiliki kecenderungan patuh 
terhadap aturan 
9 12 LImbic System 
Dalam keseharian mudah terpengaruh oleh lingkungan. 
Cenderung penurut dan mengikuti lingkungan. 
10 15 LImbic System 
Gigih, kaku dan sangat patuh terhadap aturan, memiliki 
potensi memimpin 
 
Pada tabel 4.4 dari hasil analisa yang didapat menunjukkan tabel Database pakar yang disimpan berupa format 
Microsoft Excel. Yang nantinya ditampilkan pada status akhir ketika ingin melakukan pencarian pada salah satu nik 
anak tersebut. Untuk dominan otak berupa Brain Stem, LImbic System dan Neo Cortex untuk menentukan dominan 
otak seperti apa dari ketiga tersebut. Dengan cara dari 10 jari anak tersebut yang pola Arch, Loop, Whorl dan double 
Loop paling banyak ditemukan jika yang paling banyak atau sama jumlahnya maka yang akan dimasukkan pada 
dominan otak artinya semakin banyak mendominan maka dorongan otaknya mempengaruhi perilaku seseorang dari 
sisi dorongan motivasi cara kerja otaknya tersebut. 
4.2.4 Skenario Keempat 
Pada skenario ini akan menampilkan hasil kepribadian anak berdasarkan analisa watak dari pengujian pada 
skenario sebelumnya [14]. Hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 3Hasil Analisa Watak Anak 
No Nama Anak 
Pola Ibu Jari 
Kanan 
Pola Telunjuk 
Kanan 
Analisa Watak 
1 
Responden 
Anak 1 
Loop Whorl 
Fleksibel keinginannya tergantung situasi 
namun mengatasi masalah dengan nalar yang 
kuat dan logis. 
2 
Responden 
Anak 2 
Loop Loop 
Fleksibel keinginannya tergantung situasi dan 
mengatasi masalah dengan dukungan orang 
lain. 
3 
Responden 
Anak 3 
Whorl Whorl 
Kuat keinginannya, tidak mudah terpengaruh, 
bersikap dominan. 
4 
Responden 
Anak 4 
Loop Loop 
Fleksibel keinginannya tergantung situasi dan 
mengatasi masalah dengan dukungan orang 
lain. 
5 
Responden 
Anak 5 
Whorl Whorl 
Kuat keinginannya, tidak mudah terpengaruh, 
bersikap dominan. 
6 
Responden 
Anak 6 
Whorl Loop 
Kuat keinginannya, namun mudah terpengaruh 
dalam mengambil keputusan. 
7 
Responden 
Anak 7 
Loop Whorl 
Fleksibel keinginannya tergantung situasi 
namun mengatasi masalah dengan nalar yang 
kuat dan logis. 
8 
Responden 
Anak 8 
Loop Arch 
Fleksibel keinginannya tergantung situasi 
namun mengatasi masalah dengan tata aturan 
yang baku. 
9 
Responden 
Anak 9 
Loop Loop 
Fleksibel keinginannya tergantung situasi dan 
mengatasi masalah dengan dukungan orang 
lain 
10 
Responden 
Anak 10 
Whorl Whorl 
Kuat keinginannya, tidak mudah terpengaruh, 
bersikap dominan. 
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 4.3 Tingkat Akurasi 
Pada tabel 4.3 di bawah telah dilakukan 10 data yang telah diuji dan mendapatkan akurasi sesuai perhitungan berikut: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
∑ 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑗𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑐𝑜𝑐𝑜𝑘
∑ 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑈𝑗𝑖
× 100% 
 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 =  
10
10
× 100% = 100%  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa akurasi sistem pakar berdasarkan 10 data yang diuji adalah 100 % yang 
menunjukan bahwa sistem pakar ini berfungsi dengan baik sesuai dengan diagnosa pakar. 
Tabel 4. 4 Tingkat Akurasi 
Responden 
Anak Ke- 
Analisa Watak 
Pola Ibu Jari 
Kanan 
Berdasarkan 
Sistem 
Pola Telunjuk 
Kanan 
Berdasarkan 
Sistem 
Pola Ibu Jari 
Kanan 
Berdasarkan 
Pakar 
Pola Telunjuk 
Kanan 
Berdasarkan 
Pakar 
Akurasi Hasil 
Perbandingan 
1 
Fleksibel 
keinginannya 
tergantung situasi 
namun mengatasi 
masalah dengan 
nalar yang kuat 
dan logis. 
Loop Whorl Loop Whorl 100% 
2 
Fleksibel 
keinginannya 
tergantung situasi 
dan mengatasi 
masalah dengan 
dukungan orang 
lain. 
Loop Loop Loop Loop 100 % 
3 
Kuat 
keinginannya, 
tidak mudah 
terpengaruh, 
bersikap 
dominan. 
Whorl Whorl Whorl Whorl 100% 
4 
Fleksibel 
keinginannya 
tergantung situasi 
dan mengatasi 
masalah dengan 
dukungan orang 
lain. 
Loop Loop Loop Loop 100% 
5 
Kuat 
keinginannya, 
tidak mudah 
terpengaruh, 
bersikap 
dominan. 
Whorl Whorl Whorl Whorl 100% 
6 
Kuat 
keinginannya, 
namun mudah 
terpengaruh 
dalam 
mengambil 
keputusan. 
Whorl Loop Whorl Loop 100% 
7 
Fleksibel 
keinginannya 
tergantung situasi 
namun mengatasi 
masalah dengan 
nalar yang kuat 
dan logis. 
Loop Whorl Loop Whorl 100% 
8 
Fleksibel 
keinginannya 
tergantung situasi 
namun mengatasi 
masalah dengan 
tata aturan yang 
baku. 
Loop Arch Loop Arch 100% 
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 Responden 
Anak Ke- 
Analisa Watak 
Pola Ibu Jari 
Kanan 
Berdasarkan 
Sistem 
Pola Telunjuk 
Kanan 
Berdasarkan 
Sistem 
Pola Ibu Jari 
Kanan 
Berdasarkan 
Pakar 
Pola Telunjuk 
Kanan 
Berdasarkan 
Pakar 
Akurasi Hasil 
Perbandingan 
9 
Fleksibel 
keinginannya 
tergantung situasi 
dan mengatasi 
masalah dengan 
dukungan orang 
lain 
Loop Loop Loop Loop 100% 
10 
Kuat 
keinginannya, 
tidak mudah 
terpengaruh, 
bersikap 
dominan. 
Whorl Whorl Whorl Whorl 100% 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari pengujian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari tugas akhir ini: 
a) Metode Forward chaining dapat diimplementasikan pada aplikasi menggunakan bahasa pemograman matlab untuk 
mendeteksi kepribadian anak berdasarkan gambaran watak anak tersebut. 
b) Hasil pengujian dengan keakuratan sistem yang dicocokan dengan output dari seorang pakar memberikan keakuratan 
sebesar 100%. 
c) Dorongan otak juga mepengaruhi motivasi perilaku seseorang untuk mengambil suatu keputusan. 
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